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ABSTRAK  
Katarak senilis merupakan katarak yang disebabkan dengan proses penuaan yang dimulai pada usia lebih dari 50 

tahun yang disebabkan oleh radikal bebas, seperti spesies oksigen reaktif (ROS), terbentuk sebagai akibat dari 

paparan eksternal dan internal. Pemanfaatan potensi ekstrak jagung ini memiliki kelebihan dengan efek samping 

yang minimal dengan memanfaatkan ekstrak jagung yaitu lutein zeaxanthin sebagai pencegahan dari katarak senilis. 

Tujuan utama dari Literature review ini untuk mengetahui adanya potensi ekstrak jagung (Zea mays sp.) terhadap 

pencegahan katarak senilis. Penelitian ini merupakan kajian pustaka yang menggunakan jurnal nasional sinta dan 

internasional berindeks Scopus terpublikasi tahun 2016-2021 serta buku literatur dperoleh dari mesin pencariaan 

Google Scholah dan pubmed NCBI.Informasi yang diperoleh untuk menjadi pendukung dalam tujuan penelitian. 

Katarak disebabkan oleh Reaktif Oksidatif Stres (ROS). Senyawa zeaxanthin bekerja dengan sifat antioksidannya 

dengan cara mengaktifkan sintesis glutathione (GSH) dalam sel RPE manusia. Zeaxanthin meningkatkan translokasi 

faktor reseptor Nuklir 2 (Nrf2) dengan mengurangi aktivitas pengikatan Nrf2 ke protein 1 (Keap1) terkait ECH seperti 

Kelch dalam sel ARPE-19. Nrf2 kemudian menginduksi ekspresi -glutamil-sistein ligase, enzim pembatas laju yang 

mengatur sintesis GSH, dan dengan demikian meningkatkan jumlah GSH dalam sel. Selanjutnya, penghambatan 

sintesis GSH oleh buthionine suphoximine menghapuskan efek perlindungan zeaxanthin terhadap pengurangan 

potensial membran mitokondria yang diinduksi stres oksidatif dan apoptosis sel dalam sel ARPE-19 sehingga 

membantu dapat mencegah pembentukan stres oksidatif penyebab katarak senilis. Ekstrak Jagung (Zea mays sp.) 

memiliki potensi dalam pencegahan katarak senilis karena memiliki aktivitas antioksidan yang baik. 

 

Kata kunci: Katarak Senilis, Ekstrak Jagung, Lutein, Zeaxanthin 

 
 

ABSTRACT 
Senile cataract is a cataract caused by the aging process that begins at the age of more than 50 years caused by free 

radicals, such as reactive oxygen species (ROS), formed as a result of external and internal exposure. Utilization of 

the potential of this corn extract has advantages with minimal side effects by utilizing corn extract, namely lutein 

zeaxanthin as a prevention of senile cataract. The main purpose of this literature review is to determine the potential 

of corn extract (Zea mays sp.) on the prevention of senile cataract. This research is literature study using national 

and international journals with the Scopus index published in 2016-2021 as well as literature books. Journals were 

obtained from search engines Google Scholar and Pubmed NCBI. Data and information obtained to support the 

research objectives. Cataracts are caused by Reactive Oxidative Stress (ROS). Zeaxanthin compounds work with their 

antioxidant properties by activating the synthesis of glutathione (GSH) in human RPE cells. Zeaxanthin increases the 

translocation of Nuclear receptor factor 2(Nrf2) by reducing the binding activity of Nrf2 to Kelch like ECH-Aasosiated 

protein 1 (Keapl1) in ARPE-19 cells. Furthermore, inhibition of GSH synthesis by buthionine suphoximine abolished 

the protective effect of zeaxanthin against oxidative stress-induced reduction of mitochondrial membrane potential 

and cell apoptosis in ARPE-19 cells thereby helping to prevent the formation of oxidative stress causing senile 

cataract. Corn extract (Zea mays sp.) has potential in the prevention of senile cataract because it has good antioxidant 

activity 
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I. PENDAHULUAN  

Katarak senilis adalah proses kekeruhan 

pada lensa yang berhubungan dengan penuaan. 

Katarak senilis merupakan katarak yang 

disebabkan dengan proses penuaan yang dimulai 

pada usia lebih dari 50 tahun. Katarak senilis 

adalah jenis katarak yang paling umum. Estimasi 

kasus prevalensi adalah 90% dari semua kasus 

katarak. Terapi katarak senilis adalah 

pembedahan. Katarak senilis lebih baik dilakukan 
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pembedahan sesegera mungkin. Komplikasi 

serius lainnya dapat disebabkan oleh waktu 

operasi yang tertunda.1 Faktor risiko 

pembentukan katarak dapat bersifat 

multifaktorial, antara lain usia, faktor genetik, 

merokok, paparan sinar matahari, diabetes 

mellitus (DM), hipertensi, penggunaan steroid, 

dan obat sistemik. Di antara mereka, usia masih 

merupakan satu-satunya faktor risiko terpenting 

untuk katarak.2  

Hasil survei di Indonesia tahun 2000 

menyebutkan bahwa prevalensi kebutaan di 

Indonesia memiliki 1,5% dari total populasi, 

yaitu sekitar 20 juta. Total 1,5% dari penyakit ini, 

0,78% pasien yang disebabkan oleh katarak, 

glaukoma 0,2%, 0,14% kelainan refraksi dan 

0,38% disebabkan oleh usia lanjut. Jumlah 

kebutaan di Indonesia adalah tertinggi di Asia 

Tenggara. Persentase dari Prevalensi kebutaan di 

Bangladesh adalah 1%, India 0,7%, Thailand 

0,3%.1  

Pertumbuhan ilmu pengetahuan disaat ini 

memberikan imbas pada pertumbuhan formulasi 

obat, tidak terkecuali yang memanfaatkan bahan 

dari tanaman. Salah satunya adalah jagung (Zea 

mays) yang saat ini banyak sekali penelitian 

tentang jagung. Jagung ialah salah satu komoditas 

yang diprogramkan pemerintah Indonesia buat 

menggapai swasembada serta sasaran ekspor. 

Perihal tersebut disebabkan oleh kebutuhan 

jagung dalam negara yang bertambah 3, 77% tiap 

tahun.3 

Lutein dan Zeaxanthin adalah satu-

satunya karotenoid yang ditemukan dalam lensa 

manusia, meskipun dalam konsentrasi yang jauh 

lebih rendah dibandingkan dengan retina. Sekitar 

74% dari Lutein dan Zeaxanthin terletak di epitel 

dan korteks, di mana lensa terkena oksigen dalam 

humor aqueous di sekitarnya.4 Lutein dan 

zeaxanthin adalah karotenoid paling berlimpah 

yang ditemukan di kernel jagung.5 Dalam tubuh 

manusia lutein disimpan di mata (retina, segmen 

luar batang, dan lensa).6 Mengonsumsi 

karotenoid dapat mencegah beberapa degeneratif 

kronis penyakit, seperti kanker, peradangan, 

penyakit kardiovaskular, katarak, makula terkait 

usia.7 Tulisan ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi untuk pengkajian yang lebih dalam 

terkait dengan penelitian potensi ekstrak Jagung 

sebagai pencegahan katarak senilis. 

II. METODOLOGI 

Kajian pustaka ini dilakukan dengan 

metode kajian literatur (literature review) dengan 

mengambil pustaka dari textbook yang 

diterbitkan dalam 10  tahun terakahir dan jurnal 

yang terakreditasi sinta maupun jurnal yang 

terindeks scopus Q1-Q2 yang terbit paling lama 

dalam 5 tahun terakhir. Jurnal didapatkan dari 

mesin pencarian Hindawi, NCBI, Pubmed, 

elsevier dan Google Scholar dengan kata kunci 

lutein and zeaxanthin for cataract prevention, 

dan effectivity of extract corn. Kajian dilakukan 

dengan mengidentifikasi dan melakukan 

interpretasi-interpretasi hasil penelitian-

penelitian sebelumnya 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fraksi utama lutein dan zeaxanthin 

sebagian besar ditemukan di biji jagung dan 

memainkan peran utama peran dalam kesehatan 

manusia yang terkait dengan mata. Pada manusia, 

karotenoid ditemukan di lensa manusia, epitel 

pigmen retina / koroid (RPE / koroid), itu makula, 

iris, dan badan siliaris.8,9. Oksidasi kumulatif 

protein atau lipid dalam lensa telah ditemukan 

terlibat dalam patogenesis katarak, dan 

antioksidan nutrisi mungkin melindungi lensa 

terhadap pembentukan katarak. Kerusakan 

oksidatif yang dipicu oleh cahaya dihipotesiskan 

sebagai mekanisme yang terlibat dalam katarak 

senilis dan antioksidan mungkin mencegah atau 

meminimalkan kerusakan oksidatif pada lensa.  

Sebagai satu-satunya karotenoid yang 

ada dalam lensa, Lutein dan isomernya 

Zeaxanthin mampu menyaring sinar ultraviolet 

dan sinar biru, menangkap radikal bebas, dan 

dengan demikian mungkin mengurangi 

kerusakan oksidatif akibat cahaya pada lensa, 

yang menunjukkan bahwa mereka mungkin 

berperan sebagai pelindung. berperan dalam 

pencegahan katarak.10  Zeaxanthin dapat 

mengaktifkan sifat antioksidannya dengan cara 

menonaktifkan ROS secara langsung, zeaxanthin 

mengandung rantai residu isoprena yang 

mengandung ikatan rangkap terkonjugasi. Ikatan 

rangkap ini memungkinkan karotenoid untuk 

menerima elektron ekstra dan menyerap energi 

dari molekul yang tereksitasi, diikuti dengan 

disipasi energi yang diserap sebagai panas pada 

tumbuhan . Selain itu, zeaxanthin juga dapat 
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bekerja dengan sifat antioksidannya dengan cara 

mengaktifkan sintesis glutathione (GSH) dalam 

sel RPE manusia.11 

Hanya dua karotenoid, yaitu lutein dan 

zeaxanthin yang terakumulasi secara selektif di 

retina mata manusia dari plasma darah di mana 

lebih dari dua puluh karotenoid yang ada. Lensa 

dan retina mata manusia terus-menerus terpapar 

cahaya dan oksigen. Transduksi foto in situ dan 

fosforilasi oksidatif dalam fotoreseptor 

menghasilkan tingkat stres fototoksik dan 

oksidatif yang tinggi, lutein dan zeaxanthin 

melindungi Retinal Pigment Epithelium (RPE) 

dari stres ini.11 

Dalam retina manusia, lutein adalah 

karotenoid penting yang dapat menyaring cahaya 

biru fototoksik dan mengurangi stres oksidatif 

karena beberapa ikatan gandanya. Lutein tidak 

dapat disintesis dalam vivo. Setelah dicerna, 

lutein dikirim ke berbagai jaringan, termasuk 

jaringan retina dan adiposa.12,13.  

Terletak di depan mata, lensa ini terus-

menerus mengalami stres oksidatif oleh sinar UV 

dan sumber lainnya. Sejumlah sistem pertahanan 

antioksidan termasuk enzim antioksidan seperti 

superoksida dismutase dan antioksidan 

digunakan dalam lensa untuk melindungi 

terhadap kerusakan yang dimediasi stres 

oksidatif. Glutathione adalah antioksidan utama 

dalam lensa. Berkurangnya glutathione (GSH) 

hadir pada konsentrasi yang sangat tinggi pada 

lensa muda, namun tingkat glutathione turun 

secara signifikan seiring bertambahnya usia, 

terutama di wilayah tengah lensa. Ini 

menghasilkan peningkatan stres oksidatif, 

agregasi protein lensa kemudian, dan akhirnya 

opacifikasi lensa dan katarak.13 

Karena katarak dikaitkan dengan stres 

oksidatif, suplementasi antioksidan telah 

dipertimbangkan dalam pengobatan katarak. 

Antioksidan lain yang ada dalam lensa adalah 

lutein. Menjadi filter cahaya biru, antioksidan 

ampuh dan suplemen makanan, peran lutein yang 

mungkin dalam manajemen katarak telah 

menarik bagi banyak peneliti.14 

Baru-baru ini, studi epidemiologis dan 

eksperimental telah memberikan bukti bahwa 

stres oksidatif adalah mekanisme penting yang 

bertanggung jawab atas inisiasi dan 

perkembangan katarak. Stres oksidatif terlibat 

dalam patogenesis beberapa penyakit mata, 

seperti katarak. Istilah oksidatif stres telah 

didefinisikan sebagai gangguan dalam 

keseimbangan status sistem oksidan/antioksidan 

dengan akumulasi spesies oksigen reaktif (ROS) 

dalam sel utuh. ROS tidak hanya dapat 

membunuh patogen dan mikroba yang 

menyerang, tetapi juga merusak komponen sel, 

termasuk protein, lipid, karbohidrat, dan 

DNA.15,16 

 Di mata, subtipe ROS seperti radikal 

hidroksil (OH–) dan peroksinitrit (ONOO–) 

dapat menyerang molekul biologis yang 

disebutkan di atas, yang mengarah ke peroksidasi 

lipid dan berkurangnya antioksidan superoksida 

dismutase (SOD) dan glutathione (GSH), yang 

selanjutnya memperburuk stres oksidatif. ROS 

sebagian besar dihasilkan dalam mitokondria 

dalam sel epitel lensa dan sel serat superfisial, 

yang sangat reaktif dan dapat merusak 

makromolekul dalam sel hidup, seperti lipid, 

protein, dan asam nukleat, menyebabkan 

mutagenesis dan kematian sel.15 

ROS ini secara signifikan berkontribusi 

pada patogenesis banyak gangguan mata-mata 

termasuk katarak, dan dinetralkan oleh adanya 

antioksidan endogen di mata. Namun, jika sistem 

antioksidan endogen tidak cukup ampuh untuk 

melawan stres oksidatif yang berlebihan, surplus 

ROS pasti menimbulkan gangguan pada lensa. 

Namun, jika stres oksidatif berturut-turut 

menumpuk di mata dan perlindungan dari 

antioksidan endogen tidak cukup untuk 

menetralisir ROS surplus atau mempertahankan 

homeostasis seluler, ROS yang berlebihan ini 

akan menghasilkan efek yang merugikan dan 

pada akhirnya menyebabkan kematian sel.15 

Karotenoid adalah pigmen tanaman yang 

biasanya dapat ditemukan pada tanaman, buah-

buahan, dan sayuran yang menyumbang 

pigmentasi merah, oranye, dan kuning. mereka 

terdiri dari dua kelompok-kelompok besar, yaitu, 

xanthophylls (lutein, zeaxanthin, dan β-

cryptoxanthin) dan karoten (β-karoten dan α-

karoten). Fraksi utama lutein dan zeaxanthin 

sebagian besar ditemukan dalam kernel jagung 

dan memainkan peran utama dalam kesehatan 

manusia yang terkait dengan mata, terutama 
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sebagai antioksidan atau filter cahaya biru yang 

dapat melindungi jaringan okular dari kerusakan 

fototoksik.dengan demikian, jagung adalah 

sumber yang baik dari non-provitamin A 

karotenoid dengan lutein dan lutein zeaxanthin 

sebagai komponen utama. Lutein dan zeaxanthin 

ditemukan dalam kadar tinggi dalam kuning telur, 

jagung, lada jeruk, Kiwi, anggur, bayam, 

zucchini, dan labu.8,17 

Wanita dan pria dengan asupan 

karotenoid (lutein/zeaxanthin) sekitar 4 sampai 6 

mg/hari telah mengurangi tingkat ekstraksi 

katarak, menunjukkan bahwa asupan makanan 

tidak hanya dapat mengurangi kejadian tetapi 

menunda perkembangan penyakit.18 

Baik penelitian pada hewan maupun in 

vitro menunjukkan bahwa beberapa karotenoid 

adalah senyawa dengan aktivitas antioksidan. 

Lutein telah ditunjukkan untuk mengerahkan 

tindakan antioksidan yang sangat kuat dengan 

quenching singlet oxygen dan radikal bebas, 

meskipun tampaknya kurang kuat dari 

Zeaxanthin. Subczynski dkk. berhipotesis bahwa 

sifat Lutein mungkin diperkuat oleh lokalisasi di 

daerah yang paling rentan dari retina dan spesifik 

orientasi dalam membran. Khususnya, beberapa 

penelitian telah mengamati bahwa Lutein 

menghambat kaskade sitokin pro-inflamasi dan 

faktor transkripsi faktor nuklir-kB (NF-kB). Ada 

juga bukti kuat bahwa Lutein mengurangi 

produksi spesies oksigen reaktif (ROS). Efek 

perlindungan lain dari Lutein terdiri dari 

kemampuan menyaring cahaya biru, sehingga 

mengurangi kerusakan fototoksik pada sel 

fotoreseptor. Beberapa penelitian observasional 

telah menemukan korelasi yang signifikan antara 

konsentrasi plasma Lutein yang tinggi dan risiko 

rendah untuk mengembangkan katarak, dan 

Negative association juga telah dilaporkan antara 

asupan lutein harian dan risiko katarak, terutama 

katarak nuklear. Secara khusus, pada lebih dari 

30.000 peserta Brown dkk mengamati 

pengurangan yang signifikan (-19%) dalam risiko 

katarak dalam kuantil tertinggi asupan Lutein 

dibandingkan dengan kuantil terendah.19 

Saat ini, studi mengenai efek lutein pada 

katarak relatif kontroversial. Studi Mata Beaver 

Dam menunjukkan bahwa subjek dengan kuintil 

tertinggi asupan lutein memiliki 50% 

pengurangan kemungkinan insiden katarak 

dibandingkan dengan yang ada di kuintil 

terendah.  

Studi lain di antara populasi lansia 

Finlandia juga melaporkan hasil yang sama, di 

mana subjek dengan tertile tertinggi konsentrasi 

plasma lutein memiliki risiko 42% lebih rendah 

terkena katarak nuklir dibandingkan dengan yang 

berada di tertile terendah. Namun, satu studi 

membandingkan kadar karotenoid antara lensa 

normal dan lensa karactous populasi Amerika dan 

menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam isi lutein dan zeaxanthin.  

Studi lain menunjukkan bahwa meskipun 

kemampuan lutein dalam mengurangi kerusakan 

oksidatif, efeknya tidak dapat mengkompensasi 

penipisan glutathione pada katarak terkait usia. 

Dalam studi AREDS2 baru-baru ini, disimpulkan 

bahwa bukti suplementasi lutein harian dalam 

mengurangi risiko operasi katarak atau 

kehilangan penglihatan tidak signifikan secara 

statistik. Namun, suplementasi lutein mampu 

mengurangi risiko operasi di antara subjek yang 

memiliki kuintil terendah asupan lutein diet. 

Temuan ini setuju dengan pengetahuan yang 

sudah ada sebelumnya bahwa kekurangan nutrisi 

adalah salah satu faktor risiko katarak, 

menunjukkan bahwa peran bermanfaat lutein 

paling menonjol diamati di antara populasi yang 

kurang gizi.14 

Berbagai enzim antioksidan dan protein, 

seperti catalase, peroxiredoxin 6, superoxide 

dismutase, glutathione peroxidase, dan 

glutathione, telah dilaporkan hadir dalam lensa 

dan terlibat dalam mempertahankan homeostasis 

lentikular.  

Telah dilaporkan bahwa pemberian 

antioksidan mengurangi risiko perkembangan 

katarak. Misalnya, lutein dan zeaxanthin, yang 

secara alami terjadi karotenoid di mata, 

berpotensi mengurangi perkembangan katarak 

dengan menyerap cahaya yang terlihat panjang 

gelombang pendek dan memuaskan ROS. 

Meskipun uji coba acak skala besar telah 

melaporkan bahwa baik multivitamin dan lutein 

memiliki efek pencegahan katarak, buktinya 

belum meyakinkan. Hasil menunjukkan bahwa 

lutein memiliki peran potensial dalam 

mengurangi risiko katarak. Fungsi antioksidan 
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lutein, bersama dengan kemampuannya untuk 

menekan cahaya biru yang mencapai 

fotoreseptor, dapat disebabkan oleh sifatnya yang 

mencegah katarak.20 

Lutein memainkan peran antioksidan 

kunci di retina dan dengan demikian melindungi 

mata dari peradangan dan sampai saat ini, 

sebagian besar data telah diperoleh pada fungsi 

pelindung lutein dalam kesehatan mata dalam 

kaitannya dengan degenerasi makula terkait usia.  

Menurut Manayi et.al., generasi ROS dan 

spesies nitrogen reaktif (NOS) di mata 

menimbulkan sebagai faktor risiko dalam inisiasi 

dan perkembangan katarak yang dapat diperbaiki 

dengan asupan antioksidan dari makanan. 

Padmanabha dan Vallikannan, 2018 menyelidiki 

efek kombinasi asam lutein-lemak pada 

pembentukan katarak pada tikus laboratorium. 

Dari penelitian tersebut, dilaporkan bahwa risiko 

perkembangan katarak berkurang dengan 

pemberian antioksidan diet terutama lutein dan 

zeaxanthin. Aktivitas anti-katarak lutein diyakini 

disumbangkan oleh tingginya kandungan asam 

eicosapentaenoic dan docosahexaenoic, relatif 

terhadap asam linoleat atau oleat. Aktivitas 

antioksidan lutein dikombinasikan dengan 

mediator inflamasi eikosanoid asam lemak, 

menghasilkan efek perlindungan yang terlihat 

terhadap perkembangan katarak. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kombinasi penggunaan 

lutein dan asam lemak omega-3 untuk mencegah 

katarak dapat secara efektif mengatur OS dan 

peradangan.21,22 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian terhadap studi 

terdahulu dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Zeaxanthin berpotensi dapat 

mengurangi stres oksidatif penyebab katarak 

dengan cara mengaktifkan sintesis glutathione 

(GSH) dan Pemberian suplemen teratur Lutein 

dan zeaxanthin dapat menghasilkan kadar 

pigmen makula yang lebih tinggi sehingga 

berpotensi mecegah secara langsung terhadap 

stres oksidatif penyebab katarak senilis. 

Perlu penelitian lebih lanjut terkait 

pengaruh ektrak jagung terhadap pencegahan 

katarak. Dengan ditemukannya beberapa literatur 

mengenai potensi lutein dan zeaxanthin 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui potensi bahan lain yang terkandung 

pada ekstrak jagung apakah berpengaruh 

terhadap pencegahan katarak senilis. 
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